PENGARUH KANDUNGAN PROTEIN DALAM PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN NAPOLEON, Cheilinus undutatus by Palinggi, Neltje N. et al.
Jurnal Penelitian Perikanan lndonesia Volume 11 Nomor 1 Tahun 2005
PENGARUH KANDUNGAN PROTEIN DALAM PAKAN TERHADAP
PERTUMBUHAN IKAN NAPOLEON, Cheitinus undutatus
Neltje N.Palinggi, Naftali Kabangnga, dan Aris G. [ilangawe
ABSTMK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kandungan pfotein dalam pakan terhadap
pertumbuhan ikan napoleon, Cheilinus undulatus. Kandungan protein pakan yang dicoba adalah
25%. 30%. 35%, 40%, 45a/o, dan 50%. lkan-ikan napoteon berbobot 263,82 t g,2B g dipetihara
dalam keramba jaring apung ukuran 1 x 1 x 1,2 m3 dengan kepadatan 7 ekor/keramba percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap dan masing-masing perlakuan dengan tiga ulangan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberjan pakan dengan kandungan protein;0%
memberikan pertambahan bobot paling tinggi yaitu 74,8 g dengan laju pertumbuhan harian,
rasio efisiensa protein, rasio konversi pakan, dan sintasan masing-masing 0,31%; 0,40 g/g;
6 24%: dan 85 ,,ak .
ABSTRACT: Effect of dietary protein on growth of Napoteon (Cheilinus undulatus). By:
Neltje N. Patinggi, Naftali Kabangnga, and Aris G Mangawe
The puryose of this study was to know the effect of feed protein content on the growth of
napoleon, Cheilinus undulatus. The napoleon fish with initial body weight 263.A2 ! g.2g g were
reared in floating net cages size of 1 x 1 x 1.2m3 with density of 7 fish/cage. They were fed daily for
12 weeks with diets containing different level of protein namely 25%, 30%, 3S%, 40%, 4S%, and
50%. The experiment was conducted in the comptetety randomized design with three replica-
tions. The result of experiment showed that the fishes fed with diet containing 40% protein gave the
best biological rcspond. Weight gain, daity growth rate, ptotein efficiency raiio, feed conversion
ratio, and su|ival rate of the tish were74.8 g, 0.31%, O.4O g/g, 6 24%, and BS.S%, respectivety.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ikan napoleon (Ch eil in u s u ndul atus)
dalam keramba jaring apung sangat tergantung pada
pasok pakan yang diberikan karena keterbatasan
pakan alami yang dapat diperoleh. Pemberian pakan
buatan yang memenuhi kebutuhan nutrasi (protein,
Iemak, karbohidrat, vitamin, dan mjneral) ikan napo-
leon sangat dibutuhkan untuk mempertahankan dan
membangun sel-sel tubuh, proses perkembangbiakan,
dan pencegahan penyakit (Pascual, 1983).
Protein merupakan nutrien esensial untuk
mempertahankan kehidupan dan memacu
pertumbuhan (Halver, 1976; Boonyaratpalin, 1991).
Kualitas protein bergantung kepada komposisi asam
aminonya terutama asam amino esensial dan derajat
kecernaannya (Alava & Lim, 1983). Kebutuhan pro-
tein pakan berbeda untuk setiap stadia hidup ikan, di
mana pada stadia larva membutuhkan protein pakan
yang tinggi, tetapi sebaliknya lebih rendah pada sta-
dia yang lebih besar (Lovell, 1980, Boonyaratpalin,
1991). Di samping itu setiap spesies ikan
membutuhkan protein optimal yang berbeda pula.
Wong & Chou (1989) melaporkan bahwa dalam
pembesaran ikan kakap dibutuhkan protein pakan
berkisar 40%-45o/o dan lemak 12ok. Sementara ikan
kenpu, Epi n ephelus sa/moldes, berkisar 40%-50%
(Chua & Teng, 1980), baronang membutuhkan pro-
tein berkisar 35%-46% (Basyarie & Tanaka, 1986).
Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh
kandungan protein dalam pakan terhadap
pertumbuhan ikan napoleon yang dipelihara daiam
keramba jaring apung.
BAHAN DAN METODE
Wadah percobaan yang digunakan adalah jaring
apung ukuran 1 x 'l x 1 ,2 m3 sebanyak 18 unat,
diletakkan dalam satu unit rakit di laut. Perlakuan yang
dicobakan adalah tingkatan kandungan protein dalam
pakan yaitu 25%, 30o/o, 35%, 40%, 45o/o, dan 50yo
dengan komposisi bahan seperti yang diperlihatkan
pada Tabel 1 Masing-masing perlakuan dengan taga
ulangan yang disusun dalam rancangan acak lengkap.
Pakan dibuat dalam bentuk pelet kering, dan hasil
analisis proksimatnya disajikan pada Tabel 1.
Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air payau, Maros
45
Patinggi, N.N.. Kabangnga, N., dan Mangawo, A.G
Tabel 1. Komposisi dan analisis proksimat pakan percobaan
Table 1 . Composition and proximate analysis ol experimental diets
Kandungan protein (Protein content, ('/ol
Bahan (lngredientl 50453025
Tepung ikan (Fish meal) ('k)
Tepung kedelai (Soybean meal\ (%\
Tepung terigu (Wheat meal'1 (o/ol
Tepung tapioka (Cassava meal\ ("/o\
i-ledak halus (Rice bnnd) (ok)

















































Analisis proksimal (Ptoxim ate analysis )
- Protein kasar (Crude Prctein) (ok)
- l.emak kasar (Crude lipid, f/o)
- Serat kasar (Flber) (o/o)
- Abu (Ash) (%)
. An (tvloisture\ (o/o)
- NFE (7o)























lkan uji diperoleh dari hasiltangkapan di perairan
Sulawesi Selatan dan sebelum percobaan dimulai
terlebih dahulu dilakukan adaptasi terhadap lingkungan
serta pakan uji. Padat tebar ikan uji adalah 7 ekor/
keramba, dengan bobot individu 263,82 i 9,28 9/ekor.
lkan diberi pakan s eca? ad libitum dengan frekuensi
dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari Parameter
biologi yang diamati adalah pertambahan bobottubuh,
rasio konversi pakan, rasio efisiensi protein, dan
sintasan. Sampling terhadap bobot ikan dilakukan
setiap 4 minggu dengan masa pemeliharaan 12
minggu. Selama pemeliharaan berlangsung dilakukan
pengamatan terhadap beberapa parameter kualitas
air meliputi salinitas, suhu, pH, oksigen terlarut'
kecerahan, fosfat, nitrit, dan amonia, yang diukur pada
pagi hari sekitar pukul 06.00 dan sore hari sekitar
pukul '18.00.
HASIL DAN BAHASAN
Setelah 12 minggu pemeliharaan diperoleh
perbedaan pertumbuhan ikan yang diberi pakan
dengan kandungan protein berbeda. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa ikan uji yang diberi
pakan dengan kandungan protein 40Yo
memperlihatkan pertumbuhan yang nyata lebih tinggi
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Vit. A (60.000 tu/g);vit. Dg (12.OOO tu/g): vit E (120 mg/g); vit. K3 (12,5 mg/g); vit Bl(10m9/g); vit 82(25mg/
g); vit. 86 10 mg/i); vit. 812 (0,1 mg/g): iit. C (150 mgt/g); fotic acid (5 mg/g); nicotinic acid (60 mg/g); pantothenate
Acid (50 ng/g); methionin (50 mg/g): biotin (0'125 ng/g)
Ca|cium(g2,5)o/o:phosphor(100/6):nonGmg/g);manganese(4mg/g);iodine(0'075m1/g)icopper(0'3mg/
g): zinc (3,75 mg/g)
(P<0,05) dibandingkan dengan pemberian protein 25%,
30%, 35%, 45o/o, dan 50% (Tabel 2) lkan u.ii yang
diberi pakan dengan kandungan protein 45% dan 50%
memberikan perbedaan pertumbuhan yang nyata
(P<0.05) dengan ikan u1i yang diberi pakan dengan
kandungan Protein 25%, 30%, dan 35%
Pertumbuhan ikan ujr yang diberi pakan dengan
kandungan protein 45% dan 50% serta antara 30%
dan 35% tidak memberikan perbedaan. Bobot ikan
uji yang diberi pakan dengan kandungan protein 257o
memperlihatkan penurunan. Pemberian pakan dengan
kandungan protein 40% memberikan pertambahan
bobot sebesar 74,8 g dengan laiu pertumbuhan harian
0,31%. Laju pertumbuhan harian inijuga lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil percobaan sebelumnya
yaitu 0,1% untuk pakan molst pel/et dengan
'kandungan protein 30% (Palinggi et a 1, 1 997)' 0'250
untuk Dakan ikan rucah (Yuliansyah et a/ , 1993)' dan
0.29% untuk pakan campuran ikan rucah dan pelet
dengan kandungan protein 42% (Asmanelli & Lamidi,
1994). Nilai lalu pertumbuhan harian ini lebih rendah
dari laju pertumbuhan harian ikan karnivora lalnnya
sepertiikan ekor kuning (2.92%--4,07%) yang diben
pakan pelet dengan kadar protein 30%-50%
(Ruchimat el a/., 1997a).
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Pemberian pakan dengan kandungan protein 30%
dan 35% memberikan pertumbuhan ikan uji yang
hampir sama namun lebih rendah dari ikan uji yang
diberi pakan dengan kandungan prctein 4oo/o, 41o/o,
dan 50%. Hal inidisebabkan pemberian pakan dengan
kandungan protein 30% dan 35% belum memenuhi
kebutuhan protein ikan uji untuk tumbuh lebih baik.
Ketidakseim bangan jumlah asam amino esensial
sebagar penyusun protein dalam pakan daoat
menyebabkan laju pertumbuhan ikan menurun. Hal
Ini disebabkan asam amino esensial yang jumlahnya
rendah akan menjadi faktor pembatas bagi sintesa
prctein tubuh (NRC, 1983).
Pakan dengan kandungan protein 25% memberikan
penurunan bobot sebesar 5,1 g; berarti pakan yang
diberikan belum memenuhi kebutuhan protein untuk
tumbuh. Menurunnya pertumbuhan atau kehilangan
bobot ini adalah akibat perombakan protein yang ada
dalam jaringan tubuh untuk mempertahankan fungsi
utama dan menggantikan sel-sel yang telah mati (De
Silva & Anderson, 1995). Tidak adanya keseimbangan
antara protein, lemak, dan karbohidrat juga akan
menyebabkan menurunnya efisiensi penggunaan pro-
tein (Shiau & Peng, 1993; Shimeno efa/., 1996). Tabel
3 memperlihatkan bahwa ikan yang diberi pakan dengan
kadar protein 25% kehilangan protein dalam dagingnya
sebesar 8,8%i dengan rasio efisiensi protein sangat
rendah (Tabel 2).
lkan napoleon yang diberipakan dengan kandungan
protein 45% dan 50% memberikan pertambahan bobot
lebih rendah dari ikan yang diberi pakan dengan
kandungan protein 40%. Hal ini dapat terjadi karena
ikan napoleon tidak mampu memanfaatkan secara
efisien pakan dengan kandungan protein yang lebih
tinggi. Kandungan protein yang tinggi dalam pakan
membutuhkan energitubuh yang tinggi untuk proses
deaminasi sehingga akan mengurangi energi untuk
pertumbuhan, akibatnya pertumbuhan ikan menjadi
rendah (Jobling, 1985).
Nilai konversi pakan pada protein 40% adalah6,24
lebih kecildaripada nilai konversi pakan lainnya Nilai
ini juga lebih rendah dibandingkan hasil percobaan
pendahuluan di mana ikan napoleon yang diberl pakan
moist pellet dengan kandungan protein 30%
memberikan rasio konversi pakan 49,18 (palinggiet
a/., 1997), dengan pakan ikan rucah 21 ,2 (yutiansyah
ef a/., 1993), dan pemberian pakan campuran ikan
rucah dan pelet dengan kandungan protein 42% njlai
rasio konversi pakan adalah 12,2% (Asmanelli &
Lamidi, 1994). Nilai konversi pakan ikan napoleon
pada percobaan inicukup besar dibandingkan dengan
ikan karnivora lainnya, seperti ikan "dentex" (Dentex
dentex L.) dan ikan kakap putih (Lates catcarifer) di
mana konversi pakan masing-masing adalah 1 ,9, 1 ,2,
dan 1,7 (Tibaldief a/., 1996, Wiltiams & Bartow, 1996;
Williams etal, 1997;1999). Dari hasit initertihat bahwa
ikan napoleon termasuk ikan yang pertumbuhannya
lambat.
Darinilai rasio efisiensi proteinnya, ikan yang diberi
pakan dengan kandungan protein 40% dapat
memanfaatkan protein lebih baik daripada perlakuan
lainnya. Oleh karena itu, dapat memberikan
pertumbuhan yang baik pula bagi ikan tersebut,
karena protein merupakan nutrien esensial bagi
pertumbuhan (Halver, 1976; Boonyaratpalin, 1991).
Hal ini ditunjang dengan hasil analisis proksjmat
daging ikan sebelum dan sesudah percobaan (Tabel
3)di mana pada perlakuan pakan dengan kandungan
protein 40% diperoleh penambahan kadar protein
dalam daging ikan napoleon terb anyakyaitu 4,37yo.
Nilai rasio efisiensi protein ini lebih rendah dari nilai
rasio efisiensi protein ikan karnivora lainnya, seperti
ikan kerapu (Eplnephelus malabaricus) dan ikan ekor
kuning (Serio/a quinqueradiata\ dengan nilai rasio
efisiensi protein masing-masing 1 ,92 glg dan 1 ,i3 gt
g (Houng-Yung & Jia-Chang, 1994, Ruchimat ef a/.,
1997b).
Tabel2. Pertambahan bobot, laju pertumbuhan harian, sintasan, rasio konversl pakan, dan rasio efisiensi
protein
Table 2 Weight gain, daily growth rate, suNival rate, feod conversion ratio, and protein efficiencv ralo
Peubah (Yariables) Kandungan protein (Protein content) (n
EA4030
Pertambahan bobot (Weight gain) (g)
LaJu pertumbuhan bobot harian (Daily growth .ate\
Sintasan (Surylyal rate) (o/o)
Rasio kon\ersi pakan (Feed conversion ratio)





-0 05" o 02b" o.o6b"
74.84 35.30 37 3b
0.31a 0.15b 0 '16b
85 5a 71.suD 85.7"
6.24" I55" 7114
0 404 0 18" Q.22D
Angka rata-rata dalam baris dengan notasi hurut yang berbeda menunJukkan pe.bedaan yang nyata (p<0,05)
Mean values in (ows with different notations indicate statistica y significan y different (p<o os)
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Tabel3. Analisis proksimat ikan percobaan
Table 3. Proximato analysis of experimentalfish
Kandungan protein (Profein contentl (o/ol
Pa ra mete r Sebelum penelitian
Before experiment
Sesudah pene f itia n (After exPerimentl
4530
Protein kasar (Crude prctein,
Lemak kasar (Crude llqid) fk)'
Serat kasar (Fiber, (o/o)
Abu (Ash ) (%)
Air (Mclsfu/e ) (%)
NFE f/o)




































Dari hasil analisis proksimat ikan uji terdapat
peningkatan kandungan protein dalam tubuh ikan uji
yang diberi pakan dengan kandungan protein diatas
35%, di mana penambahan protein tertinggi diperoleh
daripemberian pakan dengan kandungan protein 40%.
Pada pemberian protein 25% dan 30% terjadi
penurunan kandungan protein dalam tubuh ikan Hal
ini lebih memperielas hasil yang diperoleh bahwa ikan
naooleon membutuhkan protein 40% dalam pakannya
untuk dapat tumbuh dengan baik. Hasil analisis
proksimat ikan uJi memperlihatkan ikan ujiyang diberi
pakan dengan kandungan protein 25% dan 30%
menghasilkan protein tubuh lebih rendah daripada ikan
awaldan ikan ujiyang diberi pakan dengan kandungan
protein 35%, 4oo/o, 45o/o, dan 50%. Terjadinya
oenurunan protein dalam tubuh ikan uji sebagaiakibat
adanya pemanfaatan komponen protein dalam tubuh
ikan yang berlangsung secara terus-menerus
Tabel4. Kualitas air selama percobaan
Table 4. Water qualw during the experiment
Kandungan protein (Protein contentl (n
Pa ra meter
353025 50
1. Salinitas (Sa/nlfy) (PPt)
- pagi (moming)
- sore (aftemoon )






4, Oksigen terlarut (Dlsso/ved
oxygen ) (mg/L)
- pagi (momingl
- sore (aftemoon )
5. Kecerahan (Iransparency) (m)
- pagi (moming)
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sementara jumlah protein yang masuk tidak
memenuhi kebutuhan ikan mengakibatkan terjadi
pengurangan komponen protein dalam tubuh ikan.
Dalam kondisl rutin, komponen protein dimanfaatkan
oleh aktivitas di dalam jaringan (sel), enzim, dan
hormon (Hepher, 1990). Akibat aktivitas tersebut,
maka protein dalam tubuh selalu berganti, yang lama
rusaK dan yang baru disintesis untuk
menggantikannya. Dari Tabel 3 diperoleh bahwa
semakin tinggi kandungan protein dalam tubuh ikan
hasil penelitian cenderung semakin rendah kandungan
lemaknya, bahkan diperoleh kandungan lemak ikan
hasil penelitian lebih rendah dari kandungan lemak
ikan sebelum peneiitian. Hal ini mungkin disebabkan
kacjar lemak dalam pakan belum memenuhi kebutuhan
ikan uji.
Sintasan tertinggi yang dtperoleh selama percobaan
berlangsung adalah 85,7% terjadi pada pemberian
pakan dengan kandungan protein O0% dan yang
terendah 43% diperoleh pada pemberian oakan
dengan kandungan protein 35% (Tabel 2). Terjadinya
kematian ikan napoleon disebabkan pada bulan No-
vember 1999 sampai dengan bulan Februari 2000
terjadi musim hu.jan disertal gelombang besar
menyebabkan perubahan kualitas air, di mana suhu
mencapai 1 7,60C dan kecerahan 100 cm (Tabel 4),
menyebabkan ikan malas makan dan akhirnva mati.
KESIMPULAN
Kandungan prote in optimal yang
djrekomendasikan dalam pakan untuk pembesaran
ikan napoleon adalah 40%.
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